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RINGKASAN 

ANALISIS SEDIMEN LAYANG SUNGAI OGAN RUAS KECAMATAN 

SEMIDANG AJI KABUPATEN OGAN KOMERING ULU 

Karya tulis ilmiah berupa Tugas Akhir, 23 Juli 2020  

Alfan Rasyid; Dibimbing oleh M. Baitullah Al Amin, S.T., M.Eng. dan Ir. Helmi 

Haki, M.T.  

Program Studi Teknik Sipil dan Perencanaan, Fakultas Teknik, Universitas 

Sriwijaya 

xvii + 69 halaman, 57 gambar, 10 tabel, lampiran 

Telah dilakukan penelitian tentang debit sedimen melayang, jenis partikel sedimen, 

distribusi agregat, konsentrasi sedimen, lengkung kalibrasi, dan konsentrasi 

angkutan sedimen melayang di Sungai Ogan ruas Kecamatan Semidang Aji 

Kabupaten Ogan Komering Ulu. Penelitian ini dilakukan dalam dua tahap yaitu 

pengambilan data di lapangan dan uji laboratorium. Pengambilan data di lapangan 

berupa data kedalaman sungai, kontur sungai, kecepatan aliran, dan sampel sedimen 

melayang yang dilaksanakan selama 30 hari dari tanggal 10 Januari 2020 s.d 9 

Februari 2020. Pengambilan sampel sedimen dilakukan sebanyak 4 kali. 

Pengamatan sedimen melayang hanya dilakukan pada jarak 5m, 10m, dan 15m dari 

sisi kiri sungai. yang kemudian disebut sebagai vertikal 1 (kanan), vertikal 2 

(tengah) dan vertikal 3 (kiri). Pengambilan sampel sedimen di lakukan dengan 

metode titik. Debit sungai diperoleh dengan menggunakan metode interval tengah 

(mid section method). Pengujian di laboratorium untuk mendapatkan nilai 

konsentrasi sedimen melayang dengan menggunakan metode uji konsentrasi 

endapan. Nilai konsentrasi sedimen di sisi kiri bagian lebih kecil dari sisi tengah 

dan kanan. Konsentrasi sedimen rata-rata dari 4 kali pengambilan sampel adalah 

46,109 mg/L. Hasil analisis menunjukkan bahwa debit sedimen maksimum, 

minimum, dan rata-rata adalah 9376,47 kg/s (9,37 ton/hari), 78,21 kg/s (0,07 

ton/hari), and 953,26 kg/s (0,95 ton/ hari). 

Kata kunci: Semidang Aji, Sungai Ogan, Sedimen Melayang, Debit Sedimen.  
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SUMMARY 

SUSPENDED SEDIMENT ANALYSIS OF OGAN RIVER AT SEMIDANG AJI 

DISTRICT, OGAN KOMERING ULU CITY 

Scientific papers in the form of Final Projects, July 23, 2020  

Alfan Rasyid; Guided by M. Baitullah Al Amin, S.T., M.Eng. and Ir. Helmi Haki, 

M.T.  

Civil Engineering, Faculty of Engineering, Sriwijaya University  

xvii + 69 halaman, 57 gambar, 10 tabel, attachments 

Research on floating sediment discharge, sediment particle type, aggregate 

distribution, sediment concentration, calibration arc, and floating sediment 

transport concentration in the Ogan River, Semidang Aji District, Ogan Komering 

Ulu District. This research was conducted in two stages, namely data collection in 

the field and laboratory testing. Data collection in the field in the form of river depth 

data, river contour, flow velocity, and floating sediment samples were carried out 

for 30 days from 10 January 2020 to 9 February 2020. Sediment sampling was 

carried out 4 times. Observation of floating sediment is only done at a distance of 

5m, 10m, and 15m from the left side of the river. which is then referred to as vertical 

1 (right), vertical 2 (middle) and vertical 3 (left). Sediment sampling is done by the 

point method. River discharge is obtained by using the middle interval method. 

Testing in the laboratory to get the value of floating sediment concentration using 

the sediment concentration test method. The sediment concentration value on the 

left side of the part is smaller than the middle and right side. The average sediment 

concentration of 4 sampling times was 46,109 mg / L. The analysis shows that the 

maximum, minimum, and average sediment discharge 9376,47 kg/s (9,37 ton/s), 

78,21 kg/s (0,07 ton/s), and 953,26 kg/s (0,95 ton/ s). 

Keywords: Semidang Aji, Ogan River, Suspended Sediment, Sediment Discharge 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Proses pengaliran air hujan atau siklus air hujan dapat dipengaruhi oleh 

Daerah Aliran Sungai (DAS) karena mempunyai karakteristik tersendiri. 

Karakteristik Daerah Aliran Sungai (DAS) ditentukan oleh beberapa factor, seperti 

topografi, geologi, geomorfologi tanah dan vegetasi. Sungai adalah tempat-tempat 

dan wadah-wadah serta jaringan pengaliran air mulai dari mata air sampai muara 

dengan dibatasi kanan dan kirinya serta sepanjang pengalirannya oleh garis 

sempadan. (Peraturan Pemerintah Republik Indonesia, 1991). Sungai adalah bagian 

dari permukaan bumi yang karena sifatnya, menjadi tempat air mengalir 

(Syariffudin & dkk, 2000). Dapat disimpulkan bahwa Sungai adalah aliran air yang 

besar dan memanjang yang mengalir secara terus-menerus dari hulu (sumber) 

menuju hilir (muara) yang berasal dari mata air atau curah hujan. 

Menurut (Fatmawati, 2016) Bentuk-bentuk sungai berbeda-beda antara 

yang satu dengan yang lain. Sungai Secara umum dibagi menjadi tiga bagian yaitu 

bagian hulu, tengah dan hilir. Bagian hulu sungai adalah bagian awal dari sebuah 

sungai, biasanya bagian ini terletak di pegunungan atau perbukitan. Jenis- jenis 

sungai berdasarkan bentuk penampang pada umumnya dibagi menjadi 2 yaitu 

berbentuk huruf “V” dan “U”. Sungai yang berbentuk huruf “V” memiliki ciri-ciri 

aliran air yang sangat deras dan sungainya lumayan dalam. Kemudian sungai 

bagian tengah adalah lanjutan dari sungai bagian hulu sungai. Sungai bagian tengah 

ini memiliki ciri berbentuk huruf “U” karena kondisi lokasinya yang sudah tidak 

curam lagi atau landai, hal ini mengakibatkan aliran air tidak begitu deras. Proses 

yang dominan terjadi di daerah ini adalah transportasi maksudnya adalah hasil erosi 

yang terjadi di bagian hulu dibawa oleh air menuju daerah bawahnya, ke arah hulu 

sungai. Sungai bagian hilir adalah bagian sungai terakhir yang mengantar air dari 

sungai kelaut (muara). Ciri-ciri sungai bagian hilir ini memiliki lembah menyerupai 

huruf “U” yang lebar, dan sungai bagian hilir ini biasanya sudah memiliki meander-

meander (berliku-liku), proses yang lebih dominan di sini adalah sedimentasi 

karena hasil transportasi sedimen di bagian tengah akan diendapkan di bagian hilir.  
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Sedimen adalah proses hasil erosi baik itu berupa erosi permukaan, erosi 

parit atau erosi jenis tanah lainnya. Secara umum sedimen merupakan tanah atau 

bagian-bagian tanah yang terangkut oleh air dari suatu tempat yang mengalami 

erosi pada suatu daerah aliran sungai (DAS) dan masuk kedalam suatu badan air. 

Proses sedimen mengendap tergantung kepada media angkut, jika kecepatan 

berkurang media tersebut tidak mampu mengangkut sedimen ini sehingga terjadi 

penumpukan/ pengendapan (Tampubolon, 2010). Secara umum sedimen 

merupakan tanah atau sebagian tanah yang terangkut oleh air dari suatu tempat ke 

tempat lainnya yang mengalami erosi pada suatu daerah aliran sungai (DAS) dan 

masuk kedalam suatu badan air atau sungai (Ansar, 2014).  

Kecepatan angkutan sedimen merupakan fungsi dari kecepatan aliran 

sungai dan ukuran partikel sedimen. Ada tiga cara pengangkutan partikel sedimen 

di dalam aliran sungai, yaitu terlarut (wash load), melompat, dan dengan cara 

merayap atau menggelinding. Terlarut (wash load) merupakan pengangkutan 

partikel sedimen dalam aliran air yang berukuran kecil seperti tanah liat dan debu. 

Melompat merupakan pengangkutan partikel sedimen yang berukuran lebih besar, 

seperti pasir. Pengangkutan yang terakhir yaitu dengan cara merayap atau 

menggelinding di dasar sungai. Partikel sedimen yang bergerak dengan cara 

merayap di dasar sungai memiliki ukuran partikel yang lebih besar dari pasir, 

seperti kerikil (gravel). Faktor-faktor yang mempengaruhi besarnya ukuran partikel 

sedimen yang terangkut aliran air seperti: ukuran sedimen yang masuk ke badan 

sungai/saluran air, karakteristik saluran, debit dan karakteristik fisik partikel 

sedimen (Chai, 2010). 

Menurut (Rahayu, H., Noordwijk, I., & B., 2009) ada 2 jenis sedimen yang 

terdapat di sungai yaitu sedimen melayang (suspended load) dan sedimen dasar 

(bed load). Pengukuran sedimen melayang dapat dilakukan dengan mengambil 

contoh air sungai melalui metode pengambilan langsung di permukaan (grab 

samples; untuk sungai yang homogen) atau metode integrasi kedalaman (depth 

integrated; untuk sungai dalam dan tidak homogeny). Sedangkan sedimen merayap 

diambil dengan metode perangkap. 

Menurut  (Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan, 2014), Sungai Ogan 

merupakan sungai terpanjang ke 3 di Sumatera Selatan dengan panjang 5.445 km 
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setelah Sungai Musi (8.887 km) dan Sungai Komering (6.260 km), yang memiliki 

beberapa anak sungai antara lain Sungai Kelekar, Sungai Rambang, Sungai Lubai, 

Sungai Kuang dan Sungai Laye. Salah satu diantara sungai-sungai tersebut 

memiliki aliran yang melewati Desa Keban Agung Kecamatan Semidang Aji 

Kabupaten Ogan Komering Ulu Provinsi Sumatera Selatan yang mengalir kearah 

Kota Baturaja. Pada lokasi ini direncankan akan dibangun konstruksi water intake 

untuk pembangkit listrik tenaga uap (PLTU) berabahan bakar batubara (coal fired 

steam power plant). Lokasi water intake ini sudah ditentukan berdasarkan hasil 

survey pihak perencana dan lokasi yang memungkinkan berada di Desa Semidang 

Aji karena posisinya itu relatif dalam dan tingkat sedimentasinya kecil karena 

berapa persis pada daerah tikungan. Prinsip konstruksi bangunan air dalam 

perancangannya yaitu membutuhkan data hidrologi atau hidrometri. Data 

hidrometri itu dilakukan melalui proses pengukuran dilapangan/ survey dan 

pengukuran dilakukan didekat lokasi water intake yang akan dibangun. Oleh karena 

itu maka dilakukan survey dan pengukuran untuk pengambilan data hidrometri 

diantaranya kecepatan aliran, level muka air, sampel sedimen yang selanjutnya 

digunakan untuk analisis muka air periodik selama 1 bulan termasuk juga kecepatan 

aliran, debit aliran, dan konsentrasi sedimen.  

1.2. Rumusan Masalah 

 Rumusan maslah pada penelitian ini diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana mengukur nilai konsentrasi sedimen layang di sungai, kajian dan 

kalibrasinya. 

2. Bagaimana mengkonversi parameter konsentrasi sedimen layang (Cs) menjadi 

debit sedimen layang (Qs). 

3. Apa hubungan antara debit aliran (Q) dengan debit sedimen laying (Qs) 

temasuk cara membuat lengkung debit sedimen layang, fungsi dan manfaatnya. 

1.3. Tujuan Penelitian 

 Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mendapatkan konsentrasi sedimen (Cs) di Sungai Ogan ruas Kecamatan 

Semidang Aji. 

2. Mendapatkan lengkung kalibrasi (rating curve) antara (Q) dan (Qs) pada  
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Sungai Ogan ruas Desa Keban Agung Kecamatan Semidang Aji. 

3. Menganalisis debit sedimen melayang (Qs) Sungai Ogan ruas Kecamatan 

Semidang Aji. 

1.4. Ruang Lingkup Penelitian 

1. Penelitian ini dilakukan di aliran Sungai Ogan Desa Keban Agung Kecamatan 

Semidang Aji Kabupaten Ogan Komering Ulu Provinsi Sumatera Selatan 

Indonesia.  

2. Data primer didapat dengan pengukuran langsung di lapangan. 

3. Pengambilan sampel dilakukan pada 1 titik area penampang, tidak pada 

keseluruh panjang sungai. 

4. Pengambilan sampel hanya dilakukan selama 1 bulan penuh. 

5. Analisa sampel sedimen dilakukan dengan percobaan di laboratorium 

Mekanika Tanah Univerisitas Sriwijaya. 
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